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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi (IPTEK) saat ini

berlangsung begitu cepat_.m& ya pembaharuan di segala
bidang termasuk @/ iar lﬁU A an ilmu pengetahuan dan
' ‘P‘img’q

menjadi berlipat

,karena
-

asi saat ini yang
ber daya manusia
sebagai pengendali sistem informasi tekhnologi tersebut.Informasi dan
telekomunikasi yang cangggih tidak akan ada apa-apanya tampa brain
weareyang memadai. Setiap negara sebagai bagian dari dunia agar dapat
berjalan beriringan satu dengan yang lainnya berupaya meningkatkan sumber
daya manusianya tak terkecuali Indonesia.

Upaya Bangsa Indonesia dalam meningkatkan kualitas sumber daya



manusianya adalah melalui pendidikan,seperti fungsi dan tujuan pendidikan
yang tertuang dalam Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional BAB 2 pasal 3 yang berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bernartabat dalam
rangka meningkatkan  kehidupam bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi pesrta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan berlakwa kep&gaTuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cak ,-f' \‘v diri, dan mcnjadi warga negara yang

demokratis serte
B bs! UH

aponen dalam sistem

wajarlah kalau penyelenggaraan pendidikan itu harus mendapatkan perhatian

yang serius baik itupendidikan jalur sekolah maupun pendidikan luar
sekolah.Mengenai pendidikanjalur sekolah, pemerintah sangat menaruh
perhatian yang serius terhadappeningkatan mutu pengajaran bahasa Indonesia.

Pada saat sekarang ini, kebutuhan akan pendidikan sangat diperlukan

olen semua lapisan masyarakat.Maka berbagai upaya dalam pendidikan



telahdilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan yang merupakan prioritas
dalam mencerdaskan anak bangsa.Pada dasarnya pendidikan di sekolah tak
lepas dari proses pembelajaran dan interaksi guru dan murid, pembelajaran itu
sendirimerupakan suatu proses yang begitu rumit bagi sekalangan murid

karena tidak sekedar menyerap informasi dari guru saja, akan tetapi diperlukan

kegiatan dan dan tindaka acapai hasil belajar yang optimal. Dalam

yang baik

khusus terhadap fak ar mempengaruhinya.Slameto  (2010:48)
mengemukakan bahwa belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal.

Sebagai faktor eksternal yang akan sangat mmpengaruhi hasil belajar

murid, kwalitas seseorang guru harus menjadi perhatian.Guru yang berkualitas

dan professional sudah semestinya memahami perannya dalam kegiataan



belajar mengajar.Menurut Slameto (2010:55) guru mempunyai tanggung jawab
untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam rangka membantu proses
perkembangan murid.Tugas guru antara lain berpusat pada pendidik dengaan
titik berat memberikan arah motivasi pencapaian tujuan jangka
pendek,memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang
memadai, serta membantu perke
nilai-nilai dan penye ..r'/‘ gomng jawab atas suasana belajar
yang sedemikar /ﬂﬁn'w M“H@ﬂ;\‘ jar.

gan aspek—aspek pribadi,seperti sikap

_,\&AS‘_, ,,q

p dalam mengukur peningkatan
motivasi belajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SD Inpres
Batangmata Sapo,Kecamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar dan

pengamatan peneliti seharusnya prestasi belajar bahasa Indonesia murid kelas

IV idealnya cukup memuaskan dalam proses belajar di kelas karena ditunjang



oleh prasarana serta tenaga pengajar yang cukup memadai, namun faktanya
masih banyak murid SD Inpres Batangmata Sapo,Kecamatan Bontomatene
Kabupaten Kepulauan Selayar yang mendapat nilai di bawah Kiriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) khususnya murid kelas V. Salah satu penyebab
masih banyak murid kelas 1V SD Inpres Batangmata Sapo,Kecamatan
Selayar, yangmendapat nilai di bawah
Kriteria Ketuntasan Minili \u ipat dan motivasi belajar murid
yang masih e /;h ot ﬂg”rq ) ;

| S,

- \\ S e
o= \\d hﬁff//

"'To l_'_p. _ﬁt“!h pe

Bontomatene Kabupaten Kepu alla

Dari uraian diatas, faktor psikologis disebutkan sebagai salah satu

faktor penting dan salah satu bagian dalam faktor psikologis tersebut adalah
minat dan motivasi belajar murid. Minat dan motivasi merupakan motor
penggerak yang mendorong seseeorang untuk melakukan sesuatu termasuk

belajar sehingga tujuan belajar bisa tercapai, maka dalam belajar bahasa



Indonesia juga diperlukan minat dan motivasi yang tinggi agar murid
berpeluang besar memperoleh prestasi yang tinggi dalam mata pelajaran
bahasa Indonesia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat

masalah di atas dalam seebuah penelitian berjudul “Hubungan Minat dan

R wai‘l',*r!&é

Mo
\ ;
SieeZ

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Hubungan minat terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 1V
SD Inpres Batangmata Sapo,Kecamatan Bontomatene, Kabupaten
Kepulauan Selayar.

2. Hubungan motivasi terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas



IV SD Inpres Batangmata Sapo,Kecamatan Bontomatene, Kabupaten

Kepulauan Selayar.

D. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah :

1. Manfaat Teoritik

Batangmata

elayar dalam

ﬁ ‘Q ;1':‘:‘I
& /
_pendidikan khususnya mata

" "'g
pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah.

d. Bagi pembaca dapat menambah pengetahuan dalam mencapai tujuan

pendidikan.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN

HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Belaj

e i
p&(ﬁss

\\ﬂ !!MJ?/

uatu proses peubahan yaitu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata
dalam seluruh aspek tingkah laku.

Menurut  (Hamalik, 2009:154) mengemukakan bahwa belajar

merupakan dalam perbuatan melalui aktifitas, praktek dan pengalaman.Lebih



lanjut Hamalik (2009:155) mendefenisikan belajar ialah terjadinya perubahan
persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku, misalnya pemuasan
kebutuhan Masyarakat dan pribadi secara lebih lengkap.Pengalaman itu sendiri
pada dasarnya adalah interaksi antar individu dengan lingkungannya. Degan
adanya proses interaksi antara lain dapat tercipta dari guru dan murid.

Menurut Winkel (20089 ar merupakan kegiatan mental yang
gkan, menurut (Ratumanan, 2004:2)

kearah yang lebih baik-Perubahan-tingkah 1z put berlaku dalam waktu
relative sam dan disertai perubahan pada diri orang tersebut sehingga orang

itu tidak mampu menjadi mampu mngerjakannya.
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2. Pengertian Belajar Menurut Para Ahli
Adapun beberapa pengertian belajar menurut para ahli (Ratumanan,
2004) adalah sebagai berikut:
1. Menurut James O; Whittaker, belajar adalah proses dimana tingkah laku

ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman

gan,_yang menghasilkan perubahan-

ey MUHF \n\ eterampilaaan, nilai dan

oning of learning
uman disposition or
which is not simply
ascribable to process a groeth. Belajar adalah perubahan yang terjadi
dalam kemampuan manusia setelah belajar secara terus menerus, bukan
hanya disebabkan karena proses pertumbuhan saja. Gagne berkeyakinan

bahwa belajar dipengaruhi oleh factor dari luar diri dan factor dalam diri

dan keduanya saling berinteraksi.
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6. Nasution; belajar adalah menambah dan mengumpulkan sejumlah
pengetahuan

7. Ernest H. Hilgard; belajar adalah dapat melakukan sesuatu yang
dilakukan sebelum ia belajar atau bila kelakuannya berubah sehingga lain
caranya menghadapi sesuatu situasi daipada sebelum itu

8. Notoatmodijo; Bel

saha untuk menguasai segala sesuatu yang

mian 26 fatha.

3. Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah istilah yang telah digapai individu sebagai usaha
yang telah dialami secara langsung serta merupakan aktivitas yang bertujuan
untuk memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan, kecerdasan, kecakapan,

dalam kondisi serta situasi tertentu (Depdikbud, 1994:298).
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Menurut Sudjana (1996:46), prestasi belajar adalah kemampuan yang
dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar.Winkel (1983:102),
berpendapat bahwa prestasi belajar adalah hasil suatu penilaian di bidang
pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai hasil belajar yang dinyatakan

dalam bentuk nilai.Arifin (1991:3), menjelaskan fungsi utama dari prestasi

belajar yaitu :

d.Pendidikan. Indikator intern dalam arti bahwa prestasi belajar dapat
dijadikan  indikator  tingkat  produktivitas  suatu institusi
pendidikan.Asumsinya adalah bahwa kurikulum yang digunakan
relevan dengan kebutuhan masyarakat dari anak didik.Indicator ekstern

dalam arti bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar dapat dijadikan
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indikator tingkat kesuksesan anak didik di masyarakat.Asumsinya
adalah bahwa kurikulum vyang digunakan relevan pula dengan
kebutuhan pembangunan masyarakat.

e.Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap

(kecerdasan) anak didik. Dalam proses belajar mengajar anak didik

f"“‘ 59
4
Z

'*sp“‘\\_

a. Faktor Internal

Faktor internal yang mempengaruhi belajar terdiri dari faktor
jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.Faktor jasmaniah meliputi
faktor kesehatan dan cacat tubuh.Faktor psikologis meliputi intelegensi,
perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan dan Kkesiapan (Slameto,

2010:54).
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b. Faktor eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi dalam belajar terdiri dari faktor

keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Faktor keluarga meliputi cara

orang tua mendidik, re .J/\h,; a keluarga, suasana rumah, keadaan

Secara garis besar faktor faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu:

1. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik

yang meliputi jasmani dan psikologis.
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a. Faktor fisiologis (jasmani)

berhububgan erat dengan hal-hal yang menyangkut masalah fisik dan
jasmaniah  seperti nutrisi,kesehatan,kelelahan,pancaindra,kecacatandlil.
Kondisi siswa yang mempengaruhi motivasi belajar berhubungan dengan

kondisi fisik dan kondisi psikologis.Biasanya kondisi fisik lebih cepat terlihat

karena lebih lebi gejalanya daripada kondisi

engurangi bahkan menghilangkan

besar pengaruhnya

sama peserta didik yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi
akan lebih berhasil dibandingkan yang tingkat inte;egensinya rendah.
2.Perhatian Seseorang dikatakan berminat apabila individu disertai
adanya perhatian, yaitu kreatifitas jiwa yang tinggi yang semata-
mata tertuju pada suatu objek. Jadi seseorang yang berminat

terhadap suatu objek, pasti perhatiannya akan memusat terhadap
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sesuatu objek tersebut.

3.Kesenangan Perasaan senang terhadap sesuatu objek baik orang
atau benda akan menimbulkan minat pada diri seseorang, orang
merasa tertarik kemudian pada gilirannya timbul keinginan yang

dikehendaki agar objek tersebut menjadi miliknya. Dengan demikian

maka indivi
. .

A MUK~ . liki
KP‘S ..ﬂ % idassesuatu karena memiliki
Q/ %&mh‘hsh. 443@ it melatar belakangi

\\\u th// . i0an_pemilihan
‘{.? .

crsangkutan berusaha untuk mempertahankan

"‘-
"‘Q\ 4\._4;3” seseorang | menyadari

& an Kena e[ dima ald DNgan yang terarah
' ﬁ’:?bﬂ?'f N\

// ﬂ"!““ﬁ ! diladap  suatu -objek.

-r-w Gl ninat individu yang

Dari uraian di~atas-dapat-disimpulkan bahwa seorang individu dapat
dikatakan berminat apabila memiliki unsur-unsur berupa perhatian,
kesenangan, kesadaran, dan kemauan terhadap sesuatu. Dalam penelitian ini,
unsur-unsur yang ada pada minat tersebut akan dijadikan indikator-indikator
untuk menyusun angket minat. Dengan demikian maka indikator yang dapat

digunakan untuk mengetahui seberapa besar minat siswa kelas 1V SD Inpres
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BatangmataSapoKec.Bontomatene, = Kab.Kep.Selayar adalah  perhatian,
kesenangan, kesadaran ,dan kemauan.

Sardiman (2009:75), berpendapat bahwa motivasi dapat juga dikatakan
sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu,

sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka,

maka akan berusaha uau mengelakkan perasaan tidak suka
anstia ai tikatakan sebagai keseluruhan daya

motivasi

al dari dalam

yang ditandai dengan perubahan bentuk fisik dan motorik untuk
melaksanakan kecakapan baru.

c. Kesiapan adalahkesediaanyangtimbuldalam diri peserta didik untuk
bereaksi terhadap sesuatu.kesiapan berhubungan dengan erat dengan
kematangan ,karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan

kecakapan.
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a. Faktor eksternal

Faktor eksternal berupa faktor yang berasal dari luar peserta

didik.faktor eksternal ini terbagi dalam faktor social dan faktor nonsocial

1. Faktor sosial

berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik.Pengaruh itu terjadi
karena perbedaan peserta didik dalam masyrakat, media massa, terlebih

lagi dengan teman bergaul khusunya teman sebaya.
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2. Faktor non-sosial
berupa keadaan cuaca, udara, lokasi(gedung) tempat belajar, media
pengajaran dan kurikulum serta kedisipinan.Media pengajaran terdiri dari
media yang diperrgunakan, kualitas media yang digunakan dan pemakaian

media pengajaran.Kurikulum diartikan sebagai jumlah Kkegiatan yag

diberikan kepada iplinan sekolah erat hubungannya denagn

RN
"qv“\% . g
~/

Qﬂ;‘- akan mendapatkan
enarik minat murid,
eningkatkan prestassi belajar.

Kemudian hasil penelitian yang dilakukan (muhammad
&waheed,2011),dalam sebuah jurnal yang berjudul “secondary student’s
attitude towards mathematics in a selested school maldevis”.Dari hasil

penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa yang

mempengaruhi sikap terhadap bahasa indonesia adalah factor murid itu
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sendiri seperti (prestasi, kecemasan, konsep diri, dan pengalaman), factor
sekolah dan guru, faktor dalam lingkungan rumah.

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
belajar, dengan memperhatikan belajar mengajar sebagai suatu sistem
yang mempengaruhi perubahan perilaku peserta didik, maka faktor-faktor

tersebut dapat digambarkan.gabagai berikut:

fé‘ P‘S M L. H\
wr‘"w
L_ \\\d ﬁw{/

.;\..-.[:'(’ 3 A
S A

g

lingkup penelitian pada tiga faktor yaitu minat belajar, sikap terhadap pelajaran
dan persepsi peserta didik terhadap cara mengajar guru yang dapat

mempengaruhi prstasi belajar Bahasa Indonesia murid dari segi kognitif.
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3. Motivasi Belajar
a.  Pengertian Motivasi
Kata motivasi berasal dari dua kata “motif yang ada pada

hakikatnya merupakan terminologi umum yang memberikan makna” daya

dorong”, “keingin
tersebut disebut*Ue

an “kemauan”.Motif yang telah aktif
Pdda, dasarnya motivasi adalah suatu
\ negarahkan dan menjaga

5

,‘.!}
o
o

dorongan mental yang menggerakkan
dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar manusia
termausk perilaku belajar .dalam motivasi terkandung adanya keinginan
untuk mengaktifkan sikap dan perilaku individu belajar (Dimyati dan
Mudjono 2009:80).

Menurut Sartain (Purwanto,2007: 61) mengatakan bahwa pada
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umumnya suatu motivasi atau dorongan adalah suatu pernyataan yang
kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku
terhadap suatu tujuan (goal) atau perangsang (incentive).Dari pernyataan
Sartain di atas bahwa motivasi timbul karena adanya tujuan yang

merupakan perangsang untuk mengarahkan tingkah laku seseorang dalam

melakukan sesuatu hal.
asi ergi dalam diri seseorang yang

gi d
ai-denag Eh.‘-'.-".f ML H.ﬂ;'w\« lahului dengan tanggapan
Qf"-"‘mp KASS 4:”‘.\

g'motivasi itu terjadl
.1*' \\d“ l.f/f'/

B T
VahtU Gk 3 tivasi jika
s - ’ J

mbul jika seseorang

Sardiman (2008:75), berpendapat bahwa motivasi dapat juga
dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi
tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia
tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan

tidak suka itu. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai
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keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, sehingga tujuan
yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Motivasi adalah daya penggerak/pendorong untuk melakukan suatu

pekerjaan yang bisa berasal dari dalam diri sendiri dan juga dari luar.Motivasi

yang berasal dari dala 1sik) yaitu dorongan yang datang dari dalam

hati, umumnya ka ad=kesesuaian dengan bidang yang
ari.Me ( insik) yaitu dorongan yang
Q‘/@g’ : 4, teman-teman dan

T
-
—

ke arah ¢ \asi I at kee 1 diri individu muncul,
A

terarah, ertahankan pe gy e tini Kartono motivasi

menjadi dorongan (driving force) terhadap seseorang agar mau melaksanakan

sesuatu.
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b. Motivasi Belajar

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi
motivasi belajar merupakan perilaku belajar yang dilakukan oleh si pembelajar
dalam diri si pemelajar terdapat kekuatan mental penggerak belajar yang

berupa keinginan, perhatian, kemauan dan cita-cita (Haling,2007:48)

Dalam kaltann Iegiatan belajar, maka motivasi belajar berarti

1. Kebutuhan.kebutuhan terjadi apabila individu merasa ada ketidak
seimbngan antara apa yang ia miliki dan yang ia harapkan.
2. Doorongan. Dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakukan

kegiatan dalam rangka, memenuhi harapan atau mencapai tujuan.
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3. Tujuan.Tujuan merupakan hal yang ingin dicapai oleh seseorang
individu.Tujuan ini mengarahkan perilaku dalam hal ini perilaku

belajar,(Dimyati dan Mudjono. 2009:85)

Motivasi belajar penting bagi peserta didik dan guru. Bagi murid

pentingnya motivasi belajara, adalah sebagai berikut (Dimyati dan

Mudjono,2009:97):

1. Men “P‘a ﬂu'U;‘]t
uwp‘i’iﬁku‘}‘q

bt o
o \M‘ lfrf/ .
L# \:iﬂ"-‘c‘?!»g *
N/ '
\) arlan tente ¥ ‘.Ir:- i. ‘
h:.,-‘,. %'3&'.3 @h}hi

N\ »

NN
g

&

=~

mudjono, 2009: 85):
1. Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara sehingga semangat
murid untuk belajar sampai berhasi.
2. Mengetahui dan memahami motivasi belajar murid di kelas beraneka

ragam.
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3. Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu di antara
bermacam-macam peran seperti sebagai penasihat, fasilitator,
instruktur, teman diskusi, penyemangat, pemberi hadiah, dan sebagai

pendidik.

4. Memberikan peluang guru untuk “unjuk kerja” rekayasa pedagogik.

Motivasi ada y ng menyebabkan terjadinya suatu
perbuatan atau tinda¥ vada si -

motivasi belajar-siswaGuiu antiasa berusaha agar siswa-siswa
pada akhirnya memiliki (self motivation) yang baik.

4. Berhasil atau tidak berhasilnya dalam membangkitkan penggunaan
motivasi dalam pengajaran sangat erat hubungan dengan aturan
disiplin dalam kelas. Ketidakberhasilan dalam hal ini mengakibatkan

timbulnya masalah disiplin dalam kelas.
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Azas motivasi menjadi salah satu bagian yang integral dari asas-asas
mengajar.Penggunaan motivasi dalam mengajar bukan saja melengkapi
prosedur mengajar, tetapi juga menjadi faktor yang menentukan pengajaran

yang efektif. Demikian pengajaran yang berasaskan motivasi adalah sangat

penting dalam proses belajar dan mengajar.

berhubungan dengan-Kone K0 ISi psikologis. Biasanya
kondisi fisik lebih cepat terlihat karena lebih lebih jelas menunjukan
gejalanya daripada kondisi psikologis. Kondisi-kondisi tersebut dapat
mengurangi bahkan menghilangkan motivasi belajar siswa.

4. Kondisi Lingkungan.Kondisi lingkungan yang dimaksud adalah

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.



28

Ketiga lingkungan ini sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar
siswa

5. Unsur-unsur Dinamis Belajar. Unsur-unsur dinamis dalam belajar
adalah unsur-unsur yang keberadaannya dalam proses belajar yang

tidak stabil, kadang lemah dan bahkan hilang sama sekali

6. eldjarkan Siswa.Guru mempersiapkan diri dalam

henguasaan materi sampai dengan

ut berorientasi pada
ﬂ? o J'motivasi belajar.
”

enerus untuk

ARCS(Attention, Relevance;~Conitigence, dan Satisfaction), yang berfokus
pada perwujudan dan pemeliharaan strategi motivasi yang digunakan dapat

dijelaskan sebagai berikut:
1. Perhatian, perhatian murid didorong oleh rasa ingin tahu. Oleh sebab itu
rasa ingin tahu ini perlu mendapat rangsangan sehingga murid akan

memberikan perhatian, dan perhatian tersebut terpelihara selama proses
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belajar mengajar,bahkan lebih lama lagi.

2. Relevan, relevan menunjukkan adanya hubungan antara materi pelajaran
dengan kebutuhan dan kondisi murid. Motivasi akan terpelihara apabila
mereka menganggap apa yang dipelajari memenuhi kebutuhan pribadi,

atau bermamfaat dan sesuai dengan nilaai yang dipegang. Kebutuhan

pribadi dikelomp am tiga kategori yaitu, motivasi pribadi,

!@J'

N,

1:1'3&. -:;} Q‘fﬂ:n ¢ yang berasal dari
’Pﬂf P..\i a

Moy o o r ;
43R A i‘L_J ra dan meingkatkan

motivasi pese penguatan berupa,pujian

,kesempatan dll.

c. Pengertian Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar.
Untuk dapat melihat keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar,

seluruh faktor-fakor yang berhubungan dengan guru dan murid harus dapat
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diperhatikan. Mulai dari perilaku guru dalam mengajar sampai dengan tingkah

laku siswa sebagai hubungan timbal balik dari hasil sebuah pengajaran.
Tingkah laku siswa ketika mengikuti proses belajar mengajar dapat

mengindikasikan akan ketertarikan siswa tersebut terhadap pelajaran itu atau

sebaliknya, ia merasa tidak tertarik dengan pelajaran tersebut. Ketertarikan

siswa inilah yang merupakan sélafsatu tanda-tanda minat.

Sukardi

antara lain :

adalah kecenderunga ang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu.

.Menurut Shalahuddin (1990:183) Minat adalah perhatian.yang
mengandung unsur-unsur perasaan Dengan begitu minat, tambah Mahfudh,

sangat menentukan sikap yang menyebabkan seseorang aktif dalam suatu

pekerjaan, atau dengan kata lain minat dapat menjadi sebab dari suatu kegiatan.
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Abdurrahman (1995:56) juga memberikan gambaran bahwa minat
atau interest bisa berhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita untuk
cendrung atau merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan, ataupun bisa berupa
pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

Dari pendapat di atas, maka penulis dapat simpulkan bahwa yang

dimaksud dengan mlnat ialah ISI kejiwaan seseorang untuk dapat
menerima atau me «' aldmkegi i

suatu tujuan /FS MUHA

.‘A\KA 1$,

-gb A\

IR\ i W ﬁ
»“.-::E - ?»‘}\;J“?#{Zf me r-'.u ?‘E' ir mengajar
NS s "‘;ﬁ“’dj‘ff‘ ¢ -
,h""h»v? ' A eng ‘ﬁ., aran, maka ia

angsangan

oleh proses menjadi matangnya

seseorang atau perubahan yang intensif atau bersifat temporer.

2. .Klasifikasi Minat Belajar.
Beberapa ahli telah mencoba mengklasifikasikan minat berdasarkan
pendekatan yang berbeda satu sama lain, sehingga minat dapat dikategorikan

menjadiMinat diklasifikasikan menjadi empat jenis berdasarkan bentuk
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pengekspresian dari minat, antara lain: a.expressed interest, b.manifest interest,
c. tested interest, dan d. inventoried interest (Suhartini, 2001: 25). Ketiga jenis
minat tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Expressed interest, minat yang diekspresikan melalui verbal yang

menunjukkan apakah seseorang itu menyukai atau tidak menyukai

adanya penga

2. Minat Involunteradalah minat yang timbul dari dalam diri siswa
dengan adanya pengaruh situasi yang diciptakan oleh guru.
3. Minat Nonvolunteradalah minat yang timbul dari dalam diri siswa

secara paksa atau dihapuskan.
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Minat dikatagorikan menjadi tiga katagori berdasarkan sifatnya,

yaitu:a. Minat personal, b. Minat situsional, dan c. Minat(Suhartini, 2001: 23),

yaitu sebagai berikut:

a.

Minat Personal,merupakanminat yang bersifat permanen dan relatif stabil

yang mengarah pada minat khusus mata pelajaran tertentu. Minat personal

merupakan suatu bentuk #&sassenang ataupun tidak senang, tertarik tidak
tertarik te Minat ini biasanya tumbuh

sangan eksternal.
4;\' dak permanen dan

menerus dan berkesinambungan. Jika siswa memiliki pengetahuan yang
cukup tentang suatu mata pelajaran, dan memiliki kesempatan untuk
mendalaminya dalam aktivitas yang terstruktur di kelas atau pribadi (di

luar kelas) serta mempunyai penilaian yang tinggi atas mata pelajaran
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tersebut maka dapat dinyatakan bahwa siswa tersebut memiliki minat
psikologikal.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkn bahwa minat dapat timbul

karena adanya dorongan dari dalam diri sendiri, adanya pengaruh dari luar diri

seseorang, dan minat dapat timbul karena adanya paksaan atau sesuatu yang

diharuskan.

4. Unsur Unsur Minat Belajar
Seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu bila individu
itu memiliki beberapa unsur antara lain:
a. Perhatian, seseorang dikatakan berminat apabila individu disertai

adanya perhatian, yaitu kreatifitas jiwa yang tinggi yang semata-
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mata tertuju pada suatu objek. Jadi seseorang yang berminat
terhadap suatu objek, pasti perhatiannya akan memusat terhadap
sesuatu objek tersebut.

b. Kesenangan, perasaan senang terhadap sesuatu objek baik orang

atau benda akan menimbulkan minat pada diri seseorang, orang

merasa tertarik kemudiaf.ipada gilirannya timbul keinginan yang
dikehendaki ,-/ aenjadi  miliknya. Dengan
ik K P.;(‘ }AS sangkitan  berusaha untuk
0 e 34 2
T \\d l.f/://
...-"

s '-..,,,': ‘i‘“

emunculkan minat individu

yang bersangkutan
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seorang individu dapat
dikatakan berminat apabila memiliki unsur-unsur berupa perhatian,
kesenangan, kesadaran, dan kemauan terhadap sesuatu. Dalam penelitian ini,

unsur-unsur yang ada pada minat tersebut akan dijadikan indikator-indikator
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untuk menyusun angket minat

5. Minat Belajat dan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia.
Prestasi belajar siswa merupakan hasil dari proses belajar. Baik
buruknya prestasi tersebut tergantung bagaimana proses belajar berlangsung

dan tanggapan siswa dari prosegytersebut. Apabila proses tersebut berlangsung

seperti yang diharap kar n'/\ﬂu; an baik internal atau eksternal siswa

engajar, pemilihan
pemilhanmeteri dan
sebagainya.

Jadi kalau kita lihat beberpa pendapat diatas bahwa minat dapat
mendorong seseorang siswa untuk dapat belajar dengan baik. Siswa yang
mempunyai minat belajar yang tinggi akan menghasilkan prestasi belajar yang

tinggi pula. Dimana siswa memperlihatkan adanya rasa senang dan melalui
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mau belajar tanpa ada pengaruh dari siapapun. Karena mereka melakukan
semua itu didasari atas niat yang suci dan ikhlas

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang
berminat dalam belajar dapat dilihat dalam kegiatan belajarnya, adanya rasa

senang, dapat dilihat dari frekwensi belajarnya

6. Hakikat Pembe .-r/\m.

7<pS MU

dengan mata pelajaran lain seperti
IPA, IPS, dan matematika (Depdikbud, 1995:12).

Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bahasa
Indonesia merupakan bahan pembelajaran yang berfungsi sebagai alat
komunikasi yaitu, ketermapilan menyimak, membaca, dan menulis. Masing

masing masing keterampilan diharapkan mampu dikuasai oleh peserta didik
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sebagai bekal dilingkungan masyarakat.Pengajaran Bahasa Indonesia di SD
untuk kelas rendah difokuskan pada kemampuan menulis tingkat permulaan.
Sedangkan untuk kelas tinggi sudah dituntut kemampuan berfikir dan

mengarang sebuah tulisan.

B. Kerangka Pikir

Prestasi belajar Bahe acadalah hasil yang dicapai oleh peserta

".‘JF?E yang dipelajari, siswa

b
4J:!'U
ST, N
hers AK‘Ah alam_ihempelajarinya sehingga akan

tercapai hasil yang optimal.

Motivasi timbul karena adanya suatu minat.Motivasi adalah daya
penggerak atau pendorong dalam melakukan suatu pekerjaan.Motivasi dalam diri
mahasiswa berperan sebagai pendorong untuk lebih aktif dalam usaha

meningkatkan kemampuan maupun prestasinya.
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Berdasarkan beberapa kajian teori yang tela dipaparkan, ternyata motivasi
dan minat belajar sangat berpengaruh pada diri seseorang. Seorang murid yang
memiliki motivasi dan minta yang tinggi cenderung melakukan kebiasaan belajar
yang baik khususnya dalam pelajaran bahasa indonesia, akan memberikan

peluang besar untuk memperoleh nilai yang tinggi dari prestasi belajarnya.

A 4 \ 4

POSITIF POSITIF

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir



40

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul
(Arikunto, 2006:71). Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut “terdapat hubungan antara minnat dan motivasi

belajar terhadap prestasi a_Siswa kelas IV SD Inpres Batangmata

Sapo,Kecamatan Bo
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitianini termasuk penelitian ex-post facto yang bersifat

korelasional. Penelitian ex-post facto disini dirancang untuk

menjelaskan adany: beberapa variabel yang telah

ditetapkan Pe M U acis, yang telah dirumuskan
P/ <pS NUHA,,

.K !"\ Q. vr‘4 o ry J-""*r p prestasi belajar.

& » R %
'-”? enel \\\d‘hl f//
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O au.l!!’u;, A

lu‘u gh- g
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C. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian korelasional yang bersifat “ex
post facto” yang bertujuan untuk mengetahui hubungan minat dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia murid
kelas IV SD Inpres Batangmata Sapo Kecamatan Bontoatene

Kabupaten Kepulauan Selayar.
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Desain hubungan antara variabel-variabel penelitian dapat

digambarkan sebagai berikut:

IVSD Inpres Batangmata Sapo,Kecamatan

Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk
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diteliti, dan populasi dibatasi sebagai sejumlah penduduk atau
individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama (Hadi,
2000:220).Populasi dalam penelitian ini adalah siswaSD Inpres
Batangmata Sapo,Kecamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan

Selayar.

Tabel 1.1.Keadaan Populasi

FaY

/ ENIS KELAMIN

G Ki, PEREMPUAN | JUMLAH
W7 s MUH4 1

Sumber : Dokumen SD Inpre

ata Sapo,Kecamatan Bontomatene

Kabupaten Kepulauan Selayar 2016/2017

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti
(Arikunto, 2006: 131). Dalam hal ini peneliti menggunakan semua

siswa kelas IV SD Inpres Batangmata Sapo, Kecamatan
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Bontomatene, Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai sampel .karena
jumlah siswa kurang dari 100 anak, yakni 24 anak. Hal ini sesuai
dengan pendapat Arikunto (2006:134), yaitu apabila subjeknya
kurang dari 100 penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Tabel 1.2 Keadaan Sampel

JENIS KELAMIN

KELAS

PEREMPUAN

dari perasaan,

Kecenderungan, lain

yang biasa mengarahkan individu kepada suatu pilihan
tertentu.

2. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam
diri peserta didik yang dapat menimbulkan menjamin dan
memberikan arah dalam kegiatan belajar, guna mencapai

tujuan belajar yang diharapkan.
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3. Prestasi belajar adalah hasil suatu penilaian yang telah
digapai peserta didik setelah menerima pengalaman belajar

yang dinyatakan dalam bentuk nilai.

. Instrumen Penelitian

Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti harus
menggunakan sebuah alat ;ukur yang baik, yang biasanya disebut

ment penelitian sendiri adalah

- \x.*,.ﬂtln;.w

Kepulauan Selayar 2016/2017.

2. Metode angket atau kuisioner

Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui (Arikunto,

1998: 140).Angket dalam penelitian ini terdiri dari daftar butir-butir
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pertanyaan yang dibagikan kepada responden dan dipergunakanuntuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan variabel motivasi,
metode pembelajaran, dan prestasi belajar.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
tertutup atau disebut juga close from questioner yaitu kuesioner yang
disusun dengan menyediakan pilihan jawaban yang lengkap, sehingga
pengisi atau responden hanya memberikan jawaban silang pada

jawaban yang telah dise A %, Alternatif jawaban berupa multiple

dan kondisi

rumus
_ Efx
X= >
Keterrangan :
X ‘rata —rata hitung (mean)
Yfx : jumlah semua nilai data

>t : jumlah data, Hasan ( 2003: 74)
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Selanjutnya karena penelitian ini merupakan korelasi ganda,
maka dalam menganalisa hasil penelitian berupa korelasi antara
minat belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa,
sebelumnya penulis mencari ry,y terlebuh dahulu, ryy, rxxdan
kemudian mencari Rx;x,y digunakan teknik korelasional analisa
statistic dengan menggunakan rumus:

1. Korelasi X, dengan Y

Untuk mengetahuigpengaruh minat belajar terhadap prestasi

belajar Matematik

_ N.YX.Y — (IX2)(XY)
JINIX,2 = (TX2)2 N3Y2 — (3Y)2}

rX,y

keterangan :
rX,y = Angka indek Korelasi “r” Product Moment

N = Number of cases
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> X,Y =Jumlah hasil Perkalian antara skor X, dan skor Y
> X, =Jumlah seluruh skor X,

>Y  =Jumlah seluruh skor Y

3. Korelasi X; dengan X,
Untuk menetahui korelasi antara minat belajar dan motivasi

belajar terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia menggunakan

q}
> w
e "~ 1 c'rl“ 'Cﬁiﬂ

> "' wﬂtc«-"‘!’u}
A

motivasi belajar terhadap prestasi belajar Matematika maka

menggunakan rumus:

r2x.y + r2x,y — 2rx, yrix,yrix x;
Rx;x, y = >
1—r4x;x,

Keterangan :

RxiXpy = korelasi antara variabel X; dengan X, secara
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bersama-sama dengan variabel Y

rx.y = korelasi product moment antara X, dengan Y
rx,y = korelasi product moment antara X, dengan Y
rX1Xo = korelasi product moment antara X; dengan X,

(Sugiyono, 2011: 191)

Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi korelasi ganda X;




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Untuk mengetahui ada tidaknya atau seberapa besar
hubungan antar minat dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar

mata pelajaran bahasa Indonessia siswa kelas IV pada SD Inpres

S/Batangmata Sapo

Selayar, melalui

data yang diperoleh responden. Setelah diketahui data-data tersebut
kemudian dihitung untuk mengetahui tingkat hubungan masing-
masing variabel dalam penelitian ini. Adapun langkah-langkahnya
sebagai berikut:

1. Analisis tentang Minat Belajar siswa kelas IV pada SD Inpres

Batangmata Sapo Kecamatan Bontomatene Kabupaten

50
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Kepulauan Selayar

Untuk mengetahui tentang minat belajar siswa kelas IV pada
SD Inpres Batangmata Sapo Kecamatan Bontomatene Kabupaten
Kepulauan Selayar, maka peneliti mengadakan penskoran data yang
diperoleh untuk kemudian dimasukkan ke dalam tabel distribusi
frekuensi untuk dihitung rata-rata kelas (mean) dari data yang

terkumpul melalui angket yang terdiri dari 15 item pernyataan

. & !,.;\\ rf///j .

-

F

Stttz
s 'z

1 (4344414144 [3 (134|444 |54
2 (4144|1444 |31|2 |3 |44 |42 |44 |54
3 |4|3|3(2|3[(4 (4|2 |3 |3|2|3|4]|3]|3]46
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40

46

46

46

60

42

49

53

47

45

56

15

44

16

54

17

59




53

18

60

19

53

20

53

21

54

55

38

57

49

57

58

47

56

30

57




Tabel 1.4

Hasil Skor tentang Minat Belajar

Skor
No. Item Jawaban Jawaban
Resp A|B|C|D|4]|3]|2

Skor

Total

V7

""'-...
(RS MIJH,q
/ég_%? n WK A S."i‘

oS \\’.lui‘llhf/ J‘

!‘:,"'7"‘! aJ!:!uj;

i

44’/@""\
v J J
,.r

v

9 218|508 ]24]10 42
10 6|7 (2|0 |24]21] 4 49
11 915|110 |36 |15 2 53




12 [5]7[3]0o20]2t]6] o 47

13 |21y 208133 )4) 0 45

1 (1|4 fo|o[aa|12]0]| of 56

5170|010 1160// 100 0

o

= 118142141248 2 38

24 1213|100 (489 |0 0 57

5 [s5|o|1]ofaof2r| 2| of 49




56

2% (1213 1010479 >
27 (183|210 ] 0 52|86 ”
28 |5 |7 [3|0]2]a 47
29 11| 4 |0 |0 |4 ]12 56

0 1\\{111‘-“.'

atBhicria ke clam dlsi

—t

#rf?;j
2

lakukan

akelas 1V pada

5 1 40 3
42 1 42 ’
o 1 44 3
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5 45 1 45 3
6 46 3 138 9
7 47 2 94 6
8 49 2 98 6

P“E. W1UHAl %

= \\\d‘hhf//

--"‘.."'-..-.J.. -

v B e
'=-..E:~'='*

ll"l

PR
;ﬁ\ﬁ )
Jy: z:r}?.ﬁﬁm
W/ 'y

17 60 2 120 8

> 30 1539 100%
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Berdasarkan tabel tersebut maka untuk proses selanjutnya

dilakukan perhitungan sebagai berikut:

a. Mencari nilai rata-rata dari variabel Xjyaitu tentang minat
belajar dengan cara menjumlahkan keseluruhan nilai angket

dibagi responden. Berdasarkan hal tersebut maka nilai rata-rata

untuk variabel X;adalah:

4

:%, : v \ .J ' '
o\ |/

&Z

R =H-L

H = nilai terendah
=38

L =nilai tertinggi
=60

R =H-L
=60-38=22

Maka diperoleh nilai interval sebagai berikut:

R
| ==

K
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Berdasarkan hasil di atas dapat diperoleh nilai interval 5,5
dibulatkan menjadi 6, sehingga untuk mengategorikan pengaruh

minat belajar dapat diperoleh interval sebagai berikut:

Tabel 1.6

Nilai Interval Variabel X;(Minat Belajar)

Interval Kualifikasi

kualifikasi tinggi untuk mempengaruhi prestasi belajar bahasa

Indonesia

2. Analisis tentang Motivasi Belajar siswa kelas IV pada SD Inpres

Batangmata Sapo Kecamatan Bontomatene Kabupaten

Kepulauan Selayar.

Untuk mengetahui tentang motivasi belajar siswa kelas 1V
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pada SD Inpres Batangmata Sapo Kecamatan Bontomatene
Kabupaten Kepulauan Selayar, maka peneliti mengadakan
penskoran data yang diperoleh untuk kemudian dimasukkan ke
dalam tabel distribusi frekuensi untuk dihitung rata-rata kelas
(mean) dari data yang terkumpul melalui angket yang terdiri dari
15 item pernyataan dengan criteria jawaban dimana setiap soal

terdapat 4 item jawaban, yaitu :

\\\r..ﬂ.l » //

'b' ‘:: Wﬂbjwﬂf‘ ‘5""/ .
l
i

s
\i'ﬂu-wm \

-J\\

W
‘j'#
]




Tabel 1.7

Skor Jawaban Angket tentang Motivasi Belajar

61

No
Item X2
Resp| 1|23 ([4]|5(6 819(10111 (121131415
1 (414143 14(4 414141312134 ]14]|655
2 414 31414 141]4 656
\ i
” . / 3 2 348
-
3| 42
L =
= (V) T 3|54
.f-h
2 4 | 45
-“-
¥ L J
4 3 (13|44
L
L |
8 | _ 3lalala]se
-~
9 (3143121414 21331321412 ]|4]46
10 (3132141413 3141212 (3133|344
11 (4132 |14 |42 4141314131413 ]|3]|50
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o0

42

54

42

56

56

58

54

48

53

60

37

56

46

12 |3
13 | 4
14 | 4
15 |3
16 | 4
17
’
1':

22

23 ‘4
24 | 4
25 |3
26 |3

55
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27 4 31414 4 | 56
28 4 31414 4 | 55
29 4 4313 4 | 56
30 4 31414 4 | 58
Tabel 1.8 d
Hasi #
T &
r
oy
. otal
55
LM o ]
56
|
3 \ 48
4 4 16 15 | 10 42
5 10 40 12 2 54
6 4 16 21 8 45
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7 4 16 |21 44
8 11 44 | 12 56
9 5 20 | 18 46
10 3 12 | 24 44

19 9 36 |18 54
20 6 24 |18 48
21 12 48 9 53
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22 15 0 0 0 |60 0 0 0 60

23 3 4 5 1 (12 12| 10 1 37

24 11 4 0 0 (44 (12| O 0 56

k )

= NN fy

L 1 L
| | 1 r ’
.I"' L] v

pembuatan tabel kerja ke dalam distribusi frekuensi sebagai berikut:
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Tabel 1.9

Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar siswa kelas 1V
pada SD Inpres Batangmata Sapo Kecamatan Bontomatene
Kabupaten Kepulauan Selayar

No. Skor Frekuensi(f) f.x2 Percent (%)

i/
\“L:.iﬁ/c/.

10 55 3 165 11

11 56 7 392 26

12 58 2 116 8
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13 60 1 60 4

Y 30 1532 100%

Berdasarkan tabel di atas maka untuk proses selanjutnya
dilakukan perhitungan sebagai berikut:

a.  Mencari nilai rata-rata dari variabel X, yaitu tentang motivasi

fc

ahkan keseluruhan nilai angket

Keterangan :

i Interval kelas

R : Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah)

K :Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice)
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus:
R =H-L

H =nilai terendah
=37
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L = nilai tertinggi
=60
R =H-L
=60-37=23
Maka diperoleh nilai interval sebagai berikut:

S PEIES

=5,75

Berdasarkan
dibulatkan menjadi=6

at diperoleh nilai interval 5,75

ngategorikan pengaruh minat
bela ML!qul”\

) K

\\mﬂ rff/

"" “\.L‘ha* 'L&:!M ?

Hasil di atas menunjukkan mean dengan nilai 51 dari variabel
X, tentang motivasi belajar tergolong tinggi karena termasuk dalam

interval (50 - 55). Artinya pengaruh motivasi belajar termasuk tingkat
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kualifikasi sangat tinggi untuk mempengaruhi prestasi belajar

Matematika.

3. Analisis tentang Prestasi Belajar Siswa Kelas bahasa Indonesia
siswa kelas IV pada SD Inpres Batangmata Sapo Kecamatan
Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar

Tabel 1.11

Skor tentang Prestasi Belajar Bahasa Indonesia

A T\
\ A o " o

'ﬁill-lll'rff
NG Jl"

15 |0 78
16 |P 78
17 |Q 79
18 |R 89
19[S 81
20 | T 78




3%

30

100%

70
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Dari data tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata prestasi

belajar siswa kelas 1V pada SD Inpres Batangmata Sapo Kecamatan
Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar mayoritas berada pada
nilai rata-rata 76 —85 sebanyak 17 siswa yaitu 57 % dari jumlah siswa
kelas IV pada SD Inpres Batangmata Sapo Kecamatan Bontomatene
Kabupaten Kepulauan Selayar . Hal ini berarti rata-rata prestasi

belajar siswa atau sebagian besar siswa termasuk tingkat kualifikasi

tinggi.

\\\‘\t! M}' /

[.," \‘-.-p,sa\ﬂ%h i @
5 2

Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi korelasi ganda

X,dan X, terhadap Y ditentukan dengan rumus F hitung kemudian

dibandingkan dengan F tabel.

Adapun untuk mencari nilai koefisien korelasi ganda tersebut,

maka penulis menempuh langkah-langkah sebagai berikut :
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1. Membuat tabel kerja atau tabel perhitungan untuk mengetahui
pengaruh minat belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi
belajar Matematika siswa kelas IV pada SD Inpres Batangmata
Sapo Kecamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar,

sebagaimana tabel berikut:

Tabel 11.12

Tabel Kerja atau Tabel Perhitungan Variabel X;,Variabel X,,dan
Variabel Y ;

No| X | X Y2 | XY | XoY | XXz

1] 5 . 4266 | 4345 | 2970
-+ o

‘ 4536 | 3024

2208

\ ; ; 1680

=69/, 3 2484

68 2 0 | 2070

| 3432 | 2024

- ) 74 4928 | 3360

21 / 2668 | 1932

10 . A ' ;5 2992 | 2156

11 34 | 3900 | 2650

12| 47 | 50 | 79 | 2209 [ 2500 | 6241 | 3713 | 3950 | 2350

13| 45 | 42 | 69 | 2025 [1764 | 4761 | 3105 | 2898 | 1890

14| 56 | 54 | 82 | 3136 [2916 | 6724 | 4592 | 4428 | 3024

15| 44 | 42 | 78 [ 1936 |1764 | 6084 | 3432 | 3276 | 1848

16| 54 | 56 | 78 | 2916 [ 3136 | 6084 | 4212 | 4368 | 3024

17| 59 | 56 | 79 | 3481 [3136 | 6241 | 4661 | 4424 | 3304
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18| 60 | 58 | 89 | 3600 |3364 | 7921 | 5340 | 5162 | 3480
19| 53 | 54 | 81 | 2809 [2916 | 6561 | 4293 | 4374 | 2862
20| 53 | 48 | 78 | 2809 |2304 | 6084 | 4134 | 3744 | 2544
21| 54 | 53 | 78 | 2916 | 2809 | 6084 | 4212 | 4134 | 2862
22| 55 | 60 | 67 | 3025 | 3600 [ 4489 | 3685 | 4020 | 3300
23| 38 | 37 | 61 | 1444 | 1369 | 3721 | 2318 | 2257 | 1406
24| 57 | 56 | 62 | 3249 |3136 | 3844 | 3534 | 3472 | 3192
25| 49 46 | 67 2116 | 4489 | 3283 | 3082 | 2254
26 | 57 | 55 6084 | 4446 | 4290 | 3135
27| 58 \ 4176 | 4032 | 3248
28 A 4345 | 2585
-~

08 [ 3136
3306
RES 79308

<! sebelum

), dan antara

o




Tabel 1.13

Ringkasan Statistik X; dan Y

74

Simbol Statistik

_ 22840
~ 32765 x 55964

_ 22840
T 42821,262

=0,533

NILAI STATISTIK

2

Jadi r = 0,533, selanjutnya dibandingkan dengan harga r

tabel.Untuk df =N - nr = 30, dengan N = 30 dan variabel yang penulis
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cari korelasinya adalah variabel X dan Y, maka nr = 2. Dengan mudah
dapat diperoleh df-nya yaitu df = 40 - 2 = 28, pada kesalahan 5% maka r
tabel = 0,361, sedangkan untuk r hitung adalah 0,533.Ketentuan bila r
hitung lebih kecil dari r tabel, maka Ho diterima,dan Ha ditolak.
Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih besar dari rtabel (rh > rt) maka
Ha diterima. Dari hasil tampak bahwa r hitung lebih besar dari r tabel
maka Ha diterima, dengan demikian korelasi 0,533 itu signifikan.
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat belajar

dengan prestasi belaj

‘-'\ \ _,"ﬁ“' "lll““\ .

0 2 &/
R\

\_ "Emmnw"
e — —

_ N.YX.Y — (IX2)(XY)
JINIX,2 = (TX2)2 N3Y2 — (3Y)2}

rX,y

_ 30 x 114821 -( 1535) (2236)
/{30x79633—(1535)2-30 X 168522—(2236) *

_ 3444630 —3425552
1/{2379300 —234702}x {5055660 —4999696}
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19078

~ /{32276 X 55964}

19078
V1806294064

= 0,449

Jadi r = 0,795, selanjutnya dibandingkan dengan harga r tabel.

Untuk df =N - nr = 30, dengan N = 30 dan variabel yang penulis cari

korelasinya adalah variabel an Y, maka nr = 2. Dengan mudah dapat

diperoleh df-nya yaite"u /\-\:\; ada kesalahan 5% maka r tabel




c. Korelasi X, dengan X,

Tabel 1.15
Ringkasan Statistik X;dan X,

Simbol Statistik

Nilai Statistik

30

77



_ N. Y XX — (X)) (XX2)
VINIX:?2 — (3X0)2 N¥X,2 — (3X2)?}

_ 30 x 79308 -( 1535) (1532)
J{30x79633—-(1535)2—(30 X 79310—(1532) 2}

XX

_ 3444630 —3425552
/(2379300 —2356225}x {2379300 —2347024}

27620

- V{32275

79
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d. Mencari nilai koefisien korelasi ganda

T2X,Y+12X,y—2TX1VT2X,Y17% %1%,
Rxle y = 2
1-r X1X2

1-0,8442

_ \/0,5332+0,44-92—2 x0,533x0,449x0,844

karena pada "r’

sumbangan da ’P!b can fisien determinan
e\ Usrakaan O ’
dicari dengan menggunakan-rumus. R4%.=.100% atati 0,842 X 100% = 70,56%, hal

ini berarti tingkat minat belajar dan motivasi belajar dapat memberikan kontribusi
sebesar 70,56% terhadap prestasi belajar mata pelajaran bahasa Indonessia siswa
kelas 1V pada SD Inpres Batangmata Sapo Kecamatan Bontomatene Kabupaten

Kepulauan Selayar. Selanjutnya apakah koefisien korelasi itu dapat
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digeneralisasikan atau tidak, maka harus diuji signifikansinya dengan rumus

sebagai berikut:

_ R?/k
"~ (1-R?)/(n-k-1)

_ 0,8382/2
~ (1-0,8382)/(30—-2~1)

s

tl QiU nal=—kol . s gla—(R a 6 | Ujl F di

\ ?\” I |
11 ' r"“ﬁf’.w tkan e ikan yaitu
\..

ni\-.
f ;;:E‘iiet\‘.s{ : 3l dengan dk

I-nr'-|

/ esalahan yang
P -

signifikan. Jadi F hitung > F tabel atau 31,8 > 3,35. Hal ini berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara minat belajar dan motivasi belajar terhadap
prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas 1V SD Inpres Batangmata Sapo

Kwcamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar.
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C. Pembahasan

Langkah pertama yang harus ditempuh adalah terlebih dahulu mencari df
(degree of freedom) atau derajat kebebasan, dengan rumus df = N — nr.
Responden yang diteliti yakni sebanyak 30 orang, dengan N = 30.

Variabel yang penulis cari korelasinya adalah variabel X dan Y, jadi nr = 2.

Dengan mudah dapat diperoleh df=fiva yaltu df =30-2=28.
i 51 pada tabel “r” product

= \w‘lﬁ.,,{/
E-@

Kecamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar.

Selanjutnya korelasi antara ry,y (0,449) merupakan korelasi positifyang
signifikan pada taraf 5% (0,449 > 0,374) maka dapat disimpulkan
bahwasannya minat belajar dapat meningkatkan prestsi belajar mata pelajaran

bahasa Indonessia siswa kelas 1V pada SD Inpres Batangmata Sapo Kecamatan
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Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar. Besarnya rx,y yang diperoleh
ternyata terletak antara 0,40-0,599, maka korelasi antara variabel minat belajar
dengan prestasi mata pelajaran bahasa Indonessia siswa kelas 1V pada SD
Inpres Batangmata Sapo Kecamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan

Selayar tergolong sedang.

Demikian halnya a TIxyx diperoleh hasil 0,844

merupakan kore raf signifikan 5% (0,844
k d
> 0,374) g ajar dan motivasi
+* [ d o
belaj ¥ a Indonessia
a atene
. f iperoleh
L N
t 0 W & el minat
EAD T i
be a ' | a pelajaran
baha i 0 Kecamatan
¥ &
Bonto r t.
= L
¥ -
De » oleh hasil 0,838
merupakan ke gnifikan 5% (0,838 >

0,374). Hal ini berart hipotesa alternatif (Ha) diterima dan terbukti
kebenarannya karena “ro” lebih besar dari “rt” dan hipotesa nihil atau hipotesa
nol (Ho) ditolak kebenarannya. Maka dapat disimpulkan bahwasanya minat
belajar dan motivasi belajar dapat meningkatkan prestsi belajar mata pelajaran

bahasa Indonessia siswa kelas IV pada SD Inpres Batangmata Sapo Kecamatan
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Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar. Besarnya Rx;x,y yang diperoleh
ternyata terletak antara 0,80 —1,000, maka korelasi antara variabel minat
belajar dan motivasi belajar dengan prestasi belajar bahasa Indonessia siswa

kelas IV pada SD Inpres Batangmata Sapo Kecamatan Bontomatene

Kabupaten Kepulauan Selayar tergolong sangat kuat..




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Hubungan Minat

!y""'n o
;‘f.h ] '?O

: ) ii:&ligﬁ;ﬂff &
SO @

hitung (0,45) lebih besar dari r tabel (0,375), 0,45 > 0,375.

85
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B. Saran

Dengan adanya hubungan positif yang signifikan antara minat belajar
matematika dan motivasi belajar dengan prestasi belajar Matematika, maka

diharapkan kepada:

1. Guru: dalam mempersiapkan Kkegiatan pembelajaran agar selalu

memperhatikan hal-hal yangsdapat menarik perhatian siswa sehingga dapat
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Lampiran 1

Daftar rombel

No Nama Jumlah Siswa Wali Kelas
Rombel L P Jumlah

1 Kelas 1 Kelas 1 12 4 16 ANDI KEBO

2 Kelas 2 Kelas 2 13 NUR HAENI

3 Kelas 3 Kelas 3 Hj. CHAERANA

4 Kelas 4 G ANDI LOLO

5 Kelas 5 Hj. HASMIAH

6 WANDI PAMILIHAN




Lampiran 2

Data siswa kelas iv

NOMOR

NAMA SISWA L/P

RUT NIS
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22 00161213 ' ’
23 00011112 | = 504580656: P
24 00041213 0061616364 i
P
25 00071213 0069163413 NURUL INAYAH
)
26 14150032 0064027301 PUTRI REGINA
SRI AINUN SHAFIAH P
21 0001112 0049886006
SUSIANTI P
28 00051011 0042038021
TIFANI KAMILA P
29 00151213 0062827855
30 00111213 0068006901 MUH. ARUL PRATAMA .




Lampiran 3

ANGKET MINAT BELAJAR
Mata Pelajaran :
Kelas

Nama

Petunjuk

1. Dibawah ini disajikan 15 butir pernyataan, Anda diminta untuk menjawab setiap butir

pernyataan tersebut.

2. Apapun jawaban Anda, tidak akan =' D€ uh| nilai Matematika Anda, tetapi semata-mata
untuk meningkatkan mutu pen
benar-benar berdasarkan pend?pe

Pilinlah salah satu ‘}4‘\& hﬂ J ft;;ﬂ;\ apgan memberi tanda silang (X)

Pernyataan : K AS S
| é \w i A4
= \\mﬂ 'l;f/

'
= H«JWU}..
\ 1\ -,.r' !-%

ac sendiri

3.

4. Saya menjawab pertanyaan tentang materi bahasa Indonesia dengan mudah yang diberikan

Bapak/Ibu guru.

A. Selalu C. Kadang-kadang

B. Sering D. Tidak Pernah

h Anda dlharapkan memilih jawaban yang



5. Saya membuat catatan yang lengkap jika sedang belajar bahasa Indonesia
A. Selalu C. Kadang-kadang
B. Sering D. Tidak Pernah

6. Saya berusaha untuk tidak terlambat mengikuti pelajaran bahasa Indonesia
A. Selalu C. Kadang-kadang

B. Sering D. Tidak Pernah

7. o , 7/\ ahasa Indonesia, saya selalu

10. Apabila suatu'v ahasa sia-berhalangan masuk mengajar, maka saya berusaha

belajar Matematika sendiri.

A. Selalu C. Kadang-kadang

B. Sering D. Tidak Pernah



11. Saya bergairah mengikuti pelajaran Matematika karena menurut saya hal itu akan lebih

meningkatkan pemahaman saya pada materi pelajaran bahasa Indonesia
A. Selalu C. Kadang-kadang
B. Sering D. Tidak Pernah
12. Jika sedang belajar bahasa Indonesia maka saya memikirkan materi dengan

memperhatikan apa yang diajarkan oleh guru.

14.
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B. Sering D. Tidak Pernah



Angket Motivasi Belajar
Bidang Studi
Kelas
Nama
Petunjuk

1. Dibawah ini disajikan 15 butir pernyataan, Anda diminta untuk menjawab setiap butir
pernyataan tersebut.

Apapun jawaban Anda, tidak akan mempe garuhi nilai matematika Anda, tetapi semata-mata
untuk meningkatkan mutu pendldlk |tu Anda diharapkan memilih jawaban yang
benar-benar berdasarkan pendapat™C da sendiri.

B. Sering

4. Walaupun pelajaran bahasa Indonesia sukar karena terlalu banyak bacaan dan teks, saya
berusaha untuk mempelajarinya.
A. Selalu C. Kadang-kadang
B. Sering D. Tidak Pernah
5. Saya membaca materi pelajaran bahasa Indonesia
A. Selalu C. Kadang-kadang

B. Sering D. Tidak Pernah



6. Saya meminjam buku bahasa Indonesia di perpustakaan.
A. Selalu C. Kadang-kadang
B. Sering D. Tidak Pernah
7. Saya mengerjakan PR bahasa Indonesia dengan tepat waktu.

A. Selalu C. Kadang-kadang

B. Sering

10.

11.

B. Sering
12. Saya belajar bahasz

A. Selalu C. Kadang-kadang

B. Sering D. Tidak Pernah

13. Saya tenang saat pembelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan.
A. Selalu C. Kadang-kadang

B. Sering D. Tidak Pernah



14. Dalan proses belajar bahasa Indonesia, kalau ada hal-hal yang kurang dimengerti maka
saya menanyakannya pada guru.

A. Selalu C. Kadang-kadang
B. Sering D. Tidak Pernah
15. Saya merasa semangat ketika mengikuti pelajaran bahasa Indonesia

A. Selalu

C. Kadang-kadang

B. Sering



Lampiran 4

Skor tentang Prestasi Belajar Bahasa Indonesia

No. Inisial Nama Siswa Nilali
1 |A 79
2 |B 81
3 |C 83
4 |D 62
5 |E 69
6 |F 68
7 |G
8 |H

I
J
K




Lampiran 5

DOKUMENTASI
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Pemberian anket minat Pada Murid Kelas IV
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